BAB IV
PENELUSURAN MASALAH

4.1. Analisa Masalah

4.1.1. Masalah Fungsi Bangunan dengan Aspek Pengguna
Pengunjung dan pengguna dari bangunan villa resort ini merupakan

mereka yang sedang berlibur ke kota Pagar Alam. Salah satu hal yang diinginkan
oleh para pengunjung adalah tempat yang dapat bersantai dan beristirahat setelah
mereka ber-rekreasi di kota pagar alam. Perasaan relax dan nyaman merupakan
kunci agar para pengunjung dapat merasa nyaman ketika berada di vila resort ini,
sehingga desain dan perancangan dari bangunan haruslah mempertimbangkan
aspek kenyamanan.

Pemandangan dari Gunung Dempo dan kebun teh milik Kota Pagar Alam
menjadi fokus bagi villa resort ini agar pengunjung dapat merasa relax dan nyaman
ketika berada villa resport ini. Dengan lahan dari villa resport yang berkontur, maka
perancangan dan pengelolaan tapak menjadi salah satu faktor pendukung
kenyamanan pengunjung, terlebih ketika terdapat pengunjung yang membawa
lansia atau penyandang difabel.

Selain itu kenyamanan suatu bangunan juga dapat direalisasikan dengan
membuat sirkulasi ruang yang baik, dan juga penerapan serta peletakkan bukaan
bangunan yang tepat. Hal tersebut dapat menciptakan suasana yang nyaman
dengan di dukungnya udara yang sejuk pada sekitaran tapak, dan juga
pemandangan alam yang asri.

Untuk mendukung aspek kenyamanan, suatu bangunan tempat
penginapan juga harus dapat memenuhi aspek keamanan. Sehingga pengunjung
yang datang tidak merasa was-was saat mereka pergi keluar dan meninggalkan
barang mereka dalam villa resort tersebut, ataupun melakukan kegiatan yang

membutuhkan privasi di dalam villa resort tersebut
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4.1.2. Masalah Fungsi Bangunan dengan Tapak
Tapak yang digunakan dalam merancang villa resort di Pagar Alam ini

merupakan tapak yang memiliki kontur yang cukup tinggi yakni sebesar 8 meter.
Namun hal tersebut dapat membantu untuk memaksimalkan view yang ada pada
sekitaran tapak, yang berupa Gunung Dempo dan juga kebun teh.

Namun dalam merancang bangunan tempat penginapan yang berada di
lahan berkontur, harus membutuhkan perencanaan dan perancangan struktur yang
lebih baik dan juga membutuhkan perhatian khusus, sehingga bangunan tersebut
dapat berdiri dengan kokoh, dan dapat menahan permasalahan yang ada pada lahan
berkontur. Selain itu, pengolahan lahan dan juga perancangan pada tapak, haruslah
memperhatikan lingkungan sekitar yang masih hijau. Salah satunya adalah tidak
menutup seluruh tapak dengan beton, mengingat bahwa tapak merupakan area
kebuh teh. Sehingga tidak mengurangi-daerah resapan Kota Pagar Alam.

Untuk mengatasi hal tersebut maka 60% dari total lahan, akan digunakan
sebagai ruang terbuka hijau yang berupa taman. Perencanaan bangunan yang
dilakukan-haruslah dapat mempertahankan tanaman yang sudah ada di dalam

tapak, seperti pohon teh, pohon trembesi dan juga pohon durian.

4.1.3.Masalah Fungsi Bangunan dengan Lingkungan di Luar Tapak
Bangunan villa resort yang berada di Kota Pagar Alam ini bisa

meingkatkan perekonomian masyarakat -dengan mempekerjakan masyarakat
sekitar. Selain itu, villa resort tersebut juga dirancang agar dapat lebih ramah
terhadap lingkungan, seperti pengolahan kembali limbah yang diciptakan, dan juga
penghematan energi listrik dan air, dengan mengurangi penggunaan listrik, dan
memanfaatkan air hujan dengan alat filter.

Namun dengan dibangunnya villa resort ini juga dapat memberikan
dampak negatif seperti berkurangnya lahan kebuh teh, dan juga kebisingan yang
diciptakan oleh pengunjung villa resort tersebut. Namun hal tersebut dapat di atasi.
Untuk berkurang nya lahan kebun teh, dapat di atasi dengan pembuatan ruang
terbuka hijau berupa taman. Sedangkan untuk kebisingan yang diciptakan oleh
pengunjung villa dapat diatasi dengan menggunakan material bangunan yang dapat

meredam suara, seperti penggunaan karpet untuk di dalam villa resort.
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4.1.4.Masalah Fungsi Bangunan, Lingkungan, Tapak dan Topik atau Tema yang akan
Diangkat
Bangunan  tempat  penginapan  yang  dirancang  haruslah

mempertimbangkan topik dan tema bangunan yang akan diangkat, sehingga harus
memperhatikan lingkungan sekitar, klimatologis dan juga tapak. Hal tersebut dapat
menciptakan bentuk dari bangunan tempat penginapan dengan lebih optimal dan
efektif.

Dengan merancang bangunan villa resort di tapak tersebut, maka
bangunan tersebut memiliki potensi yang berkaitan dengan tema atau topik yang
diangkat. Salah satunya dapat mengurangi penggunaan energi sehingga lebih
ramah terhadap lingkungan, dan juga dapat menciptakan kenyamanan thermal di
dalam bangunan tersebut, karena suasana yang terdapat di sekitar tapak cukup

sejuk.

4.2. ldentifikasi Permasalahan
Berdasarkan analisa masalah yang telah di lakukan. sebelumnya, terdapat

beberapa permasalahan utama dalam merancang bangunan villa resort di Pagar Alam,
diantaranya adalah:

1. Perancangan suatu bangunan penginapan Yyang menerapkan prinsip
ecofriendly architecture, dan memerlukan aspek kenyamanan, agar dapat
tercipta suasana bangunan yang membuat pengunjung dapat merasa relax dan
nyaman berada di bangunan villa resort tersebut.

2. Perancangan struktur bangunan yang direncanakan dan dipikirkan dengan
matang, sehingga dapat menahan bangunan yang berada di lahan berkontur
dengan kokoh namun tidak merusak lingkungan hijau yang berada di sekitar
tapak, dan pada saat pembangunan tidak mengganggu penduduk di sekitar
tapak.

3. Perancangan bangunan yang dapat tetap menjaga lingkungan hijau di sekitar
tapak, dapat membantu penduduk sekitar, dan tidak mengurangi lahan

resapan, serta lebih ramah terhadap lingkungan.
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4.3. Pernyataan Masalah
Setelah melakukan identifikasi permasalahan yang ada pada perancangan

bangunan villa resort, maka dapat di rumuskan pernyataan masalah yang muncul dan dapat
di selesaikan, diantaranya adalah:

1. Bagaimana merancang bangunan dan merancang sirkulasi ruang yang
menerapkan prinsip ecofriendly architecture namun dapat membuat nyaman
bagi seluruh pengguna bangunan villa resort?

2. Bagaimana merancang struktur bangunan yang aman dan kokoh di lahan
berkontur, namun tidak merusak lingkungan hijau di sekitar, dan tidak
mengganggu penduduk sekitar?

3. Bagaimana merancang desain bangunan yang ramah terhadap lingkungan,

dan tetap menjaga kelesarian-alam?



